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ABSTRAK

Ketepeng cina (Senna alata L.) merupakan salah satu spesies tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis yang daunnya memiliki 
berbagai komponen bioaktif yang telah digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit kulit. Ketepeng cina telah 
dibudidayakan di beberapa wilayah di Indonesia dan hasilnya di ekspor ke luar negeri untuk dijadikan bahan baku obat. Selama 
ini proses ekstraksi tanaman masih menggunakan metode maserasi, metode ini sederhana namun memiliki kelemahan dalam segi 
waktu sehingga membuatnya kurang efisien. Metode ekstraksi menggunakan gelombang ultrasonik menjanjikan proses ekstraksi yang 
lebih efisien dibandingkan dengan metode maserasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan teknik ekstraksi dan 
konsentrasi pelarut terhadap konsentrasi senyawa fitokimia pada daun ketepeng cina. Desain penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap pola faktorial. Faktor pertama adalah teknik ekstraksi daun ketepeng cina (maserasi, ultrasonikasi) dan faktor kedua adalah 
konsentrasi pelarut/etanol (40%, 70%, 96%) Parameter pengamatan meliputi analisa kandungan senyawa total fenolik, flavonoid dan 
tanin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik ultrasonikasi memberikan efisiensi dalam waktu ekstraksi dibandingkan 
teknik maserasi. Penggunaan etanol 70% menghasilkan konsentrasi senyawa total fenolik dan flavonoid yang lebih tinggi masing-
masing (28,17 mgGA/g) dan (17,61 mgQE/g), namun konsentrasi tanin paling banyak dihasilkan oleh pelarut etanol 96% yaitu sebesar 
6,78 mgAT/g.
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ABSTRACT

Adnan Nur Avif and Ardhi Billih Yaqhsa. 2021.  Extraction of Bioactive Components of Ketepeng Cina (Senna alata L.) Leafs 
Using Ultrasonic and Maceration Methods on Various Solution Concentrations

Ketepeng cina Senna alata L. is one of the plant species growing in the tropical climate whose leaves have various bioactive components. 
It has been used as a traditional medicine to treat skin diseases. Ketepeng cina has been cultivated in several regions in Indonesia and 
the results are exported abroad to be used as medicinal raw materials. So far, the plant extraction process is still using the maceration 
method. This method is simple but has weaknesses in time consumption making it less efficient. The extraction method by ultrasonic 
waves promises more efficient extraction process than the maceration method. The purpose of this study was to determine the differences 
in extraction techniques and solvent concentration on the concentration of phytochemical constituents in ketepang cina leaves. The 
research design used a completely randomized design with two factorial patterns. The first factor was the technique of extracting 
Ketepeng cina leaves (maceration, ultrasonication), and the second factor was the concentration of solvent/ethanol (40%, 70%, 96%) 
The observation parameters included analysis of the content of total phenolic compounds, flavonoids, and tannins. The results showed 
that the use of the ultrasonication technique provided efficiency in extraction time compared to the maceration technique. The use of 
70% ethanol resulted in higher concentrations of total phenolic and flavonoid compounds (28,17 mgGA/g) and (17,61 mgQE/g), but 
the highest concentration of tannins produced by 96% ethanol solvent was 6,78 mgAT/g. 

Keywords: Senna alata; ketepeng cina; extraction; ultrasond assisted extraction
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PENDAHULUAN

Ketepeng cina merupakan salah satu tanaman 
yang tumbuh di daerah beriklim tropis sehingga banyak 
sekali dijumpai di Indonesia. Tanaman ketepeng cina 
memiliki daun majemuk dengan daun bunga berwarna 
kuning berbentuk tandan (Gambar 1). Daun dari tanaman 
ini banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 
masyarakat Afrika dan Asia untuk pengobatan penyakit 
kulit1,2. Ketepeng cina telah banyak dibudidayakan 
di Kalimantan, dan simplisia daun ini dijual untuk 
memenuhi kebutuhan pasar luar negeri3. Daun ketepeng 
cina mengandung berbagai macam senyawa kimia yang 
sangat bermanfaat bagi manusia di antaranya steroid, 
flavonoid, antraquinon, antron dan masih banyak yang 
lainnya4. Flavonoid dan antraquinon daun ketepeng cina 
berfungsi sebagai penangkal radikal bebas di dalam 
tubuh dan sebagai anti kanker5. Toksisitas ekstrak daun 
ketepeng cina telah diuji terhadap mencit dengan dosis 
250-1000 mg/kg berat badan, hasilnya tidak ditemukan 
adanya perubahan pada hati dan ginjal hewan uji6,7.

Gambar 1. Daun dan bunga dari tanaman ketepeng cina.
Figure 1. The leaves and flowers of the Senna alata.

Proses ekstraksi senyawa aktif dari tanaman 
herbal masih banyak menggunakan metode maserasi. 
Metode ekstraksi ini relatif mudah namun mempunyai 
beberapa kelemahan antara lain waktu proses yang 
panjang, penggunaan pelarut yang banyak dan kebutuhan 
area kerja yang luas yang bila ditinjau dari aspek 
keberlanjutannya kurang efektif8. Salah satu metode 
ekstraksi yang dapat dikembangkan adalah menggunakan 

Teknik ultrasonik. Gelombang pada frekuensi ultrasonik 
dapat mempercepat proses pelepasan komponen bioaktif 
dalam bagian tanaman ke dalam pelarutnya9. 

Efektivitas proses ekstraksi ditentukan oleh 
pemilihan jenis pelarut yang digunakan10. Pemilihan 
pelarut harus mempertimbangkan faktor lingkungan, 
ekonomi dan peraturan yang berlaku11. Penentuan pelarut 
proses ekstraksi ditentukan oleh jenis senyawa yang akan 
diekstrak berdasarkan polaritasnya12 Peraturan industri 
farmasi mensyaratkan bahwa ekstrak herbal hanya 
boleh mengandung pelarut yang aman (air, etanol, etil 
asetat)13. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
teknik ekstraksi daun ketepeng cina menggunakan 
metode ultrasonikasi dan maserasi pada berbagai tingkat 
konsentrasi etanol sebagai pelarut terhadap kadar total 
fenolik, flavonoid dan tanin ekstrak.

BAHAN DAN METODE

Bahan
Penelitian dilakukan di laboratorium kimia 

Politeknik Indonusa Surakarta dan di laboratorium kimia 
farmasi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Daun 
ketepeng cina diperoleh dari daerah Boyolali, Jawa 
Tengah. Semua reagen yang digunakan adalah pro analis, 
reagen Folin-Ciocalteu, etanol, NaOH, Na2CO3, reagen 
Folin-Denis, buffer fosfat, NaNO2, AlCl3, K3[Fe(CN)6], 
FeCl3, asam trikloroasetik, (Merck), standar asam tanat 
(TA), standar asam galat (GA), dan standar quersetin 
(QE) (Sigma Aldrich) dan akuades (Jaya Sentosa).

Metode
Persiapan sampel

Daun ketepeng cina dikeringkan menggunakan 
oven pada suhu 50°C selama 24 jam hingga kadar air  
≤ 10%. Selanjutnya daun ketepeng cina kering 
dihaluskan menggunakan blender (philips HR-2116) dan 
diayak lolos 60 mesh. Sampel kemudian disimpan dalam 
pendingin dan siap digunakan untuk diekstraksi.

Ekstraksi daun ketepeng cina
Sebanyak 10 g serbuk daun ketepeng cina kering 

direndam menggunakan 200 ml etanol konsentrasi 40%, 
70%, dan 96%. Proses maserasi dilakukan di dalam 
wadah kaca diletakkan di tempat yang gelap untuk 
menghindari paparan sinar matahari. Proses maserasi 
berlangsung selama 5 hari disertai pengadukan per  
12 jam dengan cara membolak-balik wadah. 
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Proses ekstraksi dengan bantuan gelombang 
ultrasonik (UAE) dilakukan dengan cara merendam  
10 g serbuk daun ketepeng cina kering menggunakan  
200 ml etanol pada konsentrasi sesuai perlakuan 
(40%, 70%, 96%) di dalam ultrasonic bath (Branson 
M1800E-H), direndam selama 1 jam.

Setelah proses ekstraksi selesai, selanjutnya 
dilakukan penyaringan dengan kertas saring Whatman 
No 1. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dalam evaporator 
vakum putar pada suhu 40°C, sehingga diperoleh ekstrak 
kasar daun ketepeng cina. Ekstrak ini selanjutnya 
dianalisis kadar total fenolik, flavonoid, dan tanin.

Total fenolik.
Penentuan total fenolik dengan metode Folin–

Ciocalteau14 dengan sedikit modifikasi. Reagen 
Folin-Ciocalteu dilarutkan dengan akuades dengan 
perbandingan 1:9 (v/v) ke dalam 1,25 ml reagen Folin-
Ciocalteu yang sudah dibuat ditambahkan 100 µL 
sampel. Setelah itu, diinkubasi selama 10 menit pada 
suhu ruang, kemudian ditambahkan 1 ml Na2CO3 (75 
g/L). Selanjutnya diinkubasi selama 15 menit pada 
suhu 50°C dan didinginkan dengan cepat dalam wadah 
yang berisi air es. Absorbansi dibaca menggunakan 
spektrofotometer (Thermo GENESYS 10S UV-Vis) 
pada panjang gelombang 760 nm. Hasil pembacaan 
dibandingkan dengan kurva standar menggunakan asam 
galat. 

Total flavonoid 
Penentuan flavonoid dilakukan dengan metode 

spektrofotometri dengan reagen alumunium klorida15. 
Sebanyak 1 mL sampel dicampur dengan 4 mL akuades 
dan 0,3 mL larutan NaNO2 (10%). Setelah 5 menit, 
ditambahkan 0,3 mL larutan AlCl3 (10%), diikuti oleh 
2 mL larutan NaOH (1%) diinkubasi selama 10 menit 
pada suhu ruang. Absorbansi dibaca menggunakan 
spektrofotometer (Thermo GENESYS 10S UV-Vis) 
pada panjang gelombang 510 nm. Hasil pembacaan 
dibandingkan dengan kurva standar menggunakan 
Quersetin. 

Total tanin 
Penentuan tanin dilakukan menggunakan metode 

follin-Ciocalteu16. Sebanyak 0,1 mL ekstrak dicampurkan 
dengan 0,5 mL reagen folin-Ciocalteu dan 1 mL larutan 
Na2CO3 (0,5% b/v) kemudian diencerkan hingga volume 
10 ml menggunakan akuades. Larutan campuran 
diinkubasi pada suhu ruang selama 30 menit. Absorbansi 
dibaca menggunakan spektrofotometer (Thermo 
GENESYS 10S UV-Vis) pada panjang gelombang 
745 nm. Hasil pembacaan dibandingkan dengan kurva 
standar menggunakan asam tanat.

Rancangan percobaan
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak 

pola faktorial dengan perlakuan metode ekstraksi dan 
konsentrasi pelarut. Seluruh perlakuan diulang sebanyak 
tiga kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi dengan menggunakan metode 
ultrasonikasi dan maserasi tidak memberikan perbedaan 
yang signifikan pada randemen ekstrak (Gambar 1), 
namun berdasarkan waktu ekstraksi metode ultrasonik 
lebih efisien dibandingkan dengan metode maserasi. 
Fenomena tersebut disebabkan karena radiasi gelombang 
ultrasonik memberikan gaya dorong pelarut untuk 
memecah partikel sampel17. Dengan adanya gelombang 
ultrasonik terjadi pembentukan gelembung udara 
berukuran kecil pada pelarut yang kemudian akan terurai 
ketika mendekati permukaan partikel sampel disertai 
dengan perubahan bentuk gelembung. Perubahan 
bentuk gelembung udara tersebut menghantam partikel 
sampel dengan kecepatan yang sangat tinggi sehingga 
senyawa aktif akan dengan mudah keluar dari partikel 
pembawanya18. 

Gambar 2. Hubungan dan konsentrasi pelarut terhadap 
rendemen ekstrak daun ketepeng cina.

Figure 2. Methods relation and concentration of solvent 
on yield of Senna alata leaves extract.

Pemilihan jenis dan konsentrasi pelarut mengacu 
pada prinsip “like disolve like”, dimana senyawa 
cenderung akan lebih banyak larut pada pelarut yang 
cocok. Pada Gambar 2. tampak bahwa konsentrasi 
pelarut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
rendemen ekstrak yang dihasilkan. Penggunaan 
etanol 40% memiliki randemen tertinggi pada kedua 
metode ekstraksi, rendemen sebesar 32,03% dengan 
menggunakan metode ultrasonikasi. Rendemen terendah 
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diperoleh dari penggunaan etanol 96% dengan metode 
maserasi sebesar 20,40%. Fenomena ini dimungkinkan 
karena penggunaan medium air yang lebih banyak dalam 
pelarut mempermudah proses perpindahan pelarutan 
komponen dalam daun ketepeng Cina. 

Total Fenolik
Dari hasil pengukuran kadar total fenolik (Gambar 

3) diketahui bahwa konsentrasi pelarut memberikan efek 
yang signifikan terhadap hasil fenolik yang didapatkan 
pada kedua metode. Tidak ada perbedaan nyata pada 
ekstraksi dengan pelarut 40%, namun pada konsentrasi 
70% dan 96% didapatkan hasil yang berbeda nyata antar 
kedua metode ekstraksi. Metode ekstraksi memberikan 
dampak yang signifikan pada hasil total fenolik ekstrak 
daun ketepeng cina. Hasil ekstrak menggunakan bantuan 
gelombang ultrasonik menghasilkan konsentrasi total 
fenolik yang lebih tinggi pada konsentrasi pelarut 70% 
dibandingkan dengan metode maserasi. Gelombang 
ultrasonik dapat membantu mengeluarkan senyawa 
fenolik dari sel daun dengan lebih baik dari pada hanya 
menggunakan perendaman biasa19. 

Perbedaan konsentrasi pelarut pada kedua metode 
juga memberikan efek terhadap konsentrasi senyawa total 
fenolik yang dihasilkan. Konsentrasi total fenolik paling 
tinggi diperoleh dari penggunaan etanol pada konsentrasi 
70% dengan menggunakan metode ultrasonikasi yaitu 
sebesar 28,17 mg GA/g. Fenomena ini dikarenakan jenis 
senyawa fenolik yang terdapat dalam daun ketepeng cina 
lebih mudah larut di dalam pelarut etanol konsentrasi 
70%. Efek dari konsentrasi pelarut bergantung pada jenis 
senyawa fenolik yang terdapat dalam sampel20.

Gambar 3. Hubungan metode dan konsentrasi pelarut 
terhadap total fenolik ekstrak daun ketepeng cina

Figure 3. Methods relation and concentration of solvent 
on total phenolic of Senna alata leaves extract.

Flavonoid
Dalam Gambar 4 diketahui pengaruh konsentrasi 

etanol terhadap kadar flavonoid ekstrak daun ketepeng 
cina. Etanol dengan konsentrasi 40% tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil flavonoid pada 
kedua metode. Perbedaan yang nyata dihasilkan ketika 
menggunakan etanol dengan konsentrasi 70% dan 
96%. Kadar flavonoid tertinggi diperoleh dari pelarut 
70% dengan metode ultrasonikasi yaitu sebesar 17,61 
mgQE/g. Hasil terendah 9,03 mgQE/g didapatkan pada 
konsentrasi 40% menggunakan metode ultrasonik. 
Hasil yang didapat dimungkinkan karena dalam sampel 
terdapat jenis flavonoid yang lebih mudah larut dalam 
etanol 70%. Fenomena yang sama juga dijumpai 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Fu et al.21 yang 
melakukan analisa kandungan flavonoid dari daun 
kacang almond dengan pelarut etanol menggunakan 
bantuan gelombang ultrasonik dengan pelarut etanol  
(30-80%), didapatkan hasil bahwa ekstraksi menggunakan 
etanol 70% menghasilkan rendemen flavonoid paling 
tinggi dikarenakan dalam daun terdapat jenis senyawa 
flavonoid yang mudah larut dalam pelarut biner.

Gambar 4. Hubungan metode dan konsentrasi pelarut 
terhadap flavonoid ekstrak daun ketepeng cina..

Figure 4. Methods relation and concentration of solvent 
on flavonoid of Senna alata leaves extract.

Tanin
Dari Gambar 5. diketahui bahwa metode ekstraksi 

tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap 
kadar tanin pada masing-masing konsentrasi pelarut. 
Konsentrasi pelarut 40% dan 70% yang digunakan pada 
kedua metode tidak memberikan perbedaan yang berarti, 
namun pada pelarut 96% hasilnya sangat berbeda nyata. 
Penggunaan bantuan gelombang ultrasonik memberikan 
hasil kadar tanin yang tidak berbeda secara signifikan 
dari penggunaan metode maserasi. Perolehan kadar 
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tanin yang kecil dikarenakan dalam ketepeng cina hanya 
terdapat sedikit tanin yang sebanding dengan asam 
tanat. Hasil yang serupa juga dijumpai pada penelitian 
yang dilakukan oleh Benchaachoua22 yang melakukan 
analisa flavonoid dan tanin dari ekstrak daun Silybum 
Marianum didapatkan hasil konsentrasi tanin lebih 
rendah dibandingkan dengan konsentrasi flavonoid. 

Gambar 5. juga menunjukkan bahwa konsentrasi 
tanin tertinggi diperoleh pada kondisi pelarut dengan 
konsentrasi 96% yaitu sebesar 6,78 mgAT/g dibandingkan 
dengan etanol pada konsentrasi 40% yang hanya  
3,62 mgAT/g. Perbedaan hasil tanin dalam ekstrak 
disebabkan oleh perbedaan polaritas pelarut yang 
digunakan. Polaritas dari pelarut sangat menentukan 
randemen dari senyawa kimia yang diperoleh23. 
Dikarenakan tanin merupakan senyawa fenolik yang 
terpolimerisasi dengan berat molekul tinggi yang 
membentuk kompleks dengan protein pada tanaman 
sehingga kelarutannya lebih tinggi dalam pelarut etanol 
pada konsentrasi yang tinggi 24.

Gambar 5. Hubungan metode dan konsentrasi pelarut 
terhadap tanin ekstrak daun ketepeng cina.

Figure 5. Methods relation and concentration of solvent 
on tanin of Senna alata leaves extract.

KESIMPULAN

Metode dan konsentrasi pelarut berpengaruh 
terhadap konsentrasi senyawa fenolik, flavonoid dan 
tanin daun ketepeng cina. Metode ekstraksi menggunakan 
gelombang ultrasonik lebih efisien dalam penggunaan 
waktu dibandingkan dengan metode maserasi. 
Penggunaan etanol 70% menghasilkan konsentrasi 
senyawa total fenolik dan flavonoid yang lebih tinggi 
masing-masing (28,17 mgGA/g) dan (17,61 mgQE/g), 
namun konsentrasi tanin paling banyak dihasilkan oleh 

pelarut etanol 96% yaitu sebesar 6,78 mgAT/g. Data 
yang diperoleh dapat digunakan oleh masyarakat untuk 
menentukan nilai ekonomis proses ekstraksi daun 
ketepeng cina. 
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